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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,250.27 -0.36% 0.90% 15.43 
MSCI 7,132.65 -0.29% 0.82% 15.35 
HSEI 27,118.35 -0.65% 6.33% 10.75 
FTSE 7,345.78 -0.31% 9.09% 12.74 
DJIA 26,089.61 -0.07% 13.13% 16.19 

NASDAQ 7,796.66 -0.52% 18.41% 23.14 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 52.51 0.44% -21.50% 15.84%

COAL USD/TON 71.40 -0.63% -38.18% -29.93%
CPO MYR/MT 2,009.00 0.05% -13.92% -5.28%

GOLD USD/TOZ 1,341.85 -0.03% 3.04% 4.74%
TIN USD/MT 19,205.00 -0.75% -8.02% -1.44%

NICKEL USD/MT 11,864.00 0.24% -22.38% 10.57%

14/06/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 6.00 6.00 - 175.00 

10 Yr (bps) 7.68 7.70 (1.40) 38.20 
USD/IDR 14,325.00 14,280.00 0.32% 2.84%

Global Market Highlight
DJIA melemah 0,07% pada perdagangan Jumat (14/06) diikuti pelemahan S&P 500 (-0,16%) dan Nasdaq (-0,52%). Pelemahan
tersebut terjadi karena investor berhati-hati menjelang pertemuan Federal Reserve (Fed) minggu depan, sementara peringatan dari
Broadcom tentang melemahnya permintaan global membebani para pembuat chip serta melemahnya data industri China, menambah
kekhawatiran perdagangan Amerika Serikat dan China. Hari ini pasar akan menanti beberapa rilis data seperti: 1) Pidato Presiden ECB
Draghi ; 2) Aliran modal bersih Keseluruhan AS per Mei-19; 3) Harga rumah China per Mei-19; 4) Pembelian T-Bond AS per Apr-19.

Domestic Updates
Bank Indonesia merilis Survei Penjualan Eceran per Apr-19 yang menurun dari Mar-19. Indeks Penjualan Riil (IPR) Apr-19
tercatat sebesar 229,3 meningkat sebesar 6,7% YoY, namun menurun dibandingkan pertumbuhan 10,1% YoY pada Mar-19 yang
disebabkan oleh turunnya penjualan eceran pada semua kelompok kecuali suku cadang, aksesori dan kelompok perlengkapan rumah
tangga lainnya. Penjualan eceran diperkirakan meningkat, diindikasikan dari IPR Mei-19 diestimasikan tumbuh 9,0% YoY sejalan dengan
peningkatan permintaan pada periode bulan Puasa Ramadan.

Company News

ISAT bersama dengan AARNet, Google, Singtel, SubPartners, dan Telstra segera menggunakan sistem kabel bawah laut INDIGO. Sistem
dengan total panjang 9.200 km ini telah diuji coba dan siap beroperasi untuk memperkuat konektivitas antara Asia Tenggara dan
Australia. Penggunaan sistem ini juga diharapkan dapat memenuhi permintaan bandwidth antara Asia dan Australia yang akan
mencapai 75 Tbps pada 2025 menurut TeleGeography. (Kontan)

WSKT membagikan dividen sebesar Rp990,7 miliar atau 25% dari laba bersih Rp4,6 triliun di 2018. Laba bersih meningkat 9,9% YoY
bersamaan dengan peningkatan pendapatan sebesar 7,9% YoY menjadi Rp48,7 triliun di 2018. Hal ini dipicu oleh pembayaran proyek
tol dan proyek infrastruktur seperti LRT Sumsel, Kereta Api Bandara Soekarno-Hatta dan lainnya. (Market Bisnis)

DEAL akan menggalang dana melalui skema right issue dengan jumlah saham yang diterbitkan sebanyak 280 juta saham dengan nilai
nominal Rp100 / lembar saham. Penggunaan dana ditujukan untuk mengakuisisi 51% saham PT. Atlas Dayana Kapital (ADK) atau
sebesar Rp10,86 miliar serta pengalokasian dana sebesar Rp97 miliar untuk memperkuat modal kerja dan pembelian aset kapal. (Market
Bisnis)

IHSG Updates

IHSG mengalami koreksi sebesar 0,36% pada perdagangan Jumat (14/06) diikuti aksi jual bersih investor asing mencapai Rp64,03
miliar. Penurunan ini terjadi seiring dengan sentimen global mengenai perang dagang AS-China serta diselenggarakannya siding MK
mengenai hasil Pemilu 2019. Pelemahan IHSG sejalan dengan pelemahan nilai tukar Rupiah ke level Rp14.325. Hari ini kami perkirakan
IHSG akan bergerak di rentang 6.150-6.330 di tengah penantian pasar akan rilisnya data penjualan mobil dan motor per Mei-19. Todays
recommendation: BBNI, CPIN, BRPT, UNTR.
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TICKER EVENT NOTES
HOKI RUPS -
JRPT Cash Dividend Rp24/share
TAXI RUPS -

Stock Close 
Price Recommendation Tactical Moves

BBNI 8,500 Buy on Weakness
Koreksi yang terjadi pada BBNI kemarin merupakan bagian dari wave ii, dimana masih ada potensi 
untuk terkoreksi ke level minimal 8,370 dan idealnya di 8,275. Selanjutnya BBNI akan berpeluang 

menguat kembali untuk membentuk wave iii.

CPIN 4,700 Buy on Weakness Saat ini diperkirakan CPIN sedang membentuk wave (a), dimana peluang koreksi CPIN sudah cukup 
terbatas. Selanjutnya CPIN akan berpotensi menguat kembali untuk membentuk wave (b).

BRPT 3,420 Buy on Weakness Posisi BRPT saat ini sudah berada pada akhir wave 2, dimana BRPT berpotensi menguat kembali 
untuk membentuk wave 3.

UNTR 26,900 Sell on Strength Posisi UNTR saat ini sudah berada pada akhir wave (iii), dan UNTR berpeluang terkoreksi membentuk 
wave (iv) ke level minimal 26,475 dan idealnya 25,900.
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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